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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang merupakan suatu pemahaman yang diperoleh dari penyelidikan dari sebuah tindakan/keputusan yang sebenarnya dan memiliki pengaruh terhadap masyarakat. Analisis  menghasilkan informasi dan dapat dijadikan landasan dalam pembuatan keputusan dari hasil kerja pemerintahan yang berbasis elektronik Kabupaten Subang. Untuk menyelidiki  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009, dapat dilihat dari beberapa indikator. Adapun indikator tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana keadaan sebenarnya tentang  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 meliputi kondisi data infrastruktur, ketersediaan dasar hukum, koordinasi antar instansi, ketersediaan aparatur, ketersediaan sarana teknologi dan strategi pemikiran pemimpin dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009.
Berdasarkan indikator-indikator tersebut, maka peneliti akan menjelaskan sebagai berikut:




4.1  Kondisi Data Infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009.
	Kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sangat diperlukan. Hal tersebut merupakan sebuah dasar yang menjadi tujuan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tersebut. Untuk mengetahui  kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan seperti ketersediaan manajemen sistem, adanya dokumentasi, ketersediaan data yang berkualitas dan menjaga keamanan data dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009.
Indikator-indikator tersebut diarahkan untuk mengetahui bagaimana kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut :

4.1.1 Ketersediaan Manajemen Sistem yang Mendukung dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009. 
	Ketersediaan manajemen sistem sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan manajemen sistem dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 dapat dilihat melalui (1)Adanya ketegasan dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009; (2)Adanya ketetapan prosedur kegiatan serta biaya yang diperlukan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009; (3)Adanya penyusunan anggaran untuk kegiatan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009; (4)Adanya ketetapan  dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009.
	Pertama, ketegasan dalam menentukan tujuan. Hal ini diperlukan karena dengan adanya ketegasan dalam menentukan tujuan dalam Penerapan SIMPEG, kita akan dapat lebih mengetahui apa yang menjadi tujuan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tersebut. Dengan adanya ketegasan dalam menentukan tujuan tersebut  secara terperinci dapat diketahui hal apa saja yang menjadi dasar dalam membentuk SIMPEG. Berdasarkan hasil pemaparan diatas,  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang mempunyai ketegasan dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai. 
 Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang mempunyai tujuan sebagai pusat layanan informasi yang cepat dan akurat tentang Kepegawaian Di Kabupaten Subang serta informasi lainnya mengenai Pemerintahan Kabupaten Subang yang berguna bagi PNS maupun aparatur itu sendiri. Tujuan tersebut sesuai dengan Kepmendagri NO.49/1985 tentang komputerisasi Aplikasi Kepegawaian di lingkungan Depdagri dan Pemda. tentang Pembentukan Tim Pengelola Kegiatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Kabupaten Subang. Dengan pembentukan SIMPEG diharapkan dapat menyatukan persepsi di kalangan aparatur Pemerintahan Kabupaten Subang mengenai Pemerintahan Kabupaten Subang. Selain itu SIMPEG merupakan wujud dari pemerintahan yang berbasis elektronik di Kabupaten Subang. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 memiliki kejelasan dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai. Adapun kejelasan tujuan yang ingin dicapai dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 adalah berdasarkan Kepmendagri NO.49/1985 tentang komputerisasi Aplikasi Kepegawaian di lingkungan Depdagri dan Pemda. tentang Pembentukan Tim Pengelola Kegiatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Kabupaten Subang maka dibentuklah SIMPEG sebagai pusat layanan infomasi cepat dan akurat tentang Kepegawaian Di Kabupaten Subang berbasis elektronik yang dapat berguna bagi PNS serta dapat menyatukan persepsi dikalangan aparatur Pemerintahan Kabupaten Subang. 
Dengan adanya  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah masyarakat serta aparatur Kabupaten Subang akan semakin mudah dalam mencari informasi yang berhubungan dengan Kepegawaian Di Kabupaten Subang.
 Kedua, ketetapan prosedur kegiatan serta biaya diperlukan sebagai sebuah acuan dalam bekerja. Adapun biaya yang diperlukan dimaksudkan untuk mengukur biaya yang dibutuhkan. Idealnya biaya tersebut harus dapat sesuai dengan kebutuhan. Biaya yang diperlukan dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang cukup besar. sehingga diperlukan sebuah rincian biaya yang jelas. Hal tersebut dikarenakan Penerapan SIMPEG merupakan hal yang baru di dalam pemerintahan khususnya Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang.
Ketetapan prosedur kegiatan yang mendukung  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum dikelola dengan baik. Salah satunya disebabkan karena Kabupaten Subang belum memiliki Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE) sehingga belum ada standarisari yang dijadikan pedoman dalam memberikan informasi yang baik dan benar di dalam SIMPEG. Idealnya Pemerintah Daerah Kabupaten Subang memiliki  yang mendukung  Penerapan SIMPEG dalam ketetapan prosedur kegiatan. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 ketetapan prosedur kegiatan belum dapat berjalan secara optimal hal tersebut disebabkan karena Kabupaten Subang belum memiliki kantor khusus yang mengolah data elektronik sehingga belum terdapat standar yang mutlak dalam memberikan informasi ke dalam SIMPEG. 
Ketiga, adanya penyusunan anggaran untuk kegiatan. Penyusunan anggaran dalam sebuah kegiatan dimaksudkan untuk lebih memudahkan dalam menentukan anggaran yang dibutuhkan untuk kegiatan Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Dalam penyusunan anggaran hendaknya dilakukan oleh orang yang ahli dalam menyusun anggaran. Hal ini dimaksudkan agar lebih meminimalkan kesalahan dalam penyusunan anggaran.
Penyusunan anggaran dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 dilakukan oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai Kabupaten Subang. Hal ini disebabkan karena Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai menangani langsung SIMPEG tersebut baik secara teknik maupun non teknik. Jika dilihat maka tugas pokok dan fungsi Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai tersebut bertambah selain  sebagai pengolah data menjadi informasi di dalam SIMPEG, tugas Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang juga bertanggung jawab dalam penyusunan anggaran kegiatan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Adapun biaya awal yang diperlukan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 meliputi 
Tabel 4.1
Anggaran Pembentukan dan Pemeliharaan SIMPEG Kabupaten Subang
	NO
	DIGUNAKAN UNTUK PEMBAYARAN
	SEBESAR

	1
	Anggaran Yang di sedikan melalui  dana APBD
	Rp.50.000.000,00

	2
	Biaya yang ada dari APBD
	Rp.49.900.000,00

	3
	Data pegawai yang masuk SIMPEG
	14.403



Sumber: Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang.

Jika dilihat biaya tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan. Adapun yang menyusun biaya tersebut adalah Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai karena Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai sebagai pengelola SIMPEG secara teknik dan non teknik.
Penyusunan anggaran dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum efektif hal ini disebabkan tidak adanya lembaga yang profesional yang mengelola baik secara teknik dan non teknis segala sesuatu yang berhubungan dengan SIMPEG.
Keempat, adanya ketetapan .  merupakan suatu tindakan yang diusulkan oleh seseorang atau kelompok / pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu.  tersebut digunakan dalam rangka mencapai suatu tujuan. Berdasarkan hal tersebut dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 mempunyai ketetapan  guna mencapai suatu tujuan yaitu pemerintahan yang berbasis elektronik. Adapun  dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 meliputi:
· Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok Kepegawaian (Pasal  34 ayat
· Kepmendagri NO.49/1985 tentang komputerisasi Aplikasi Kepegawaian di lingkungan Depdagri dan Pemda
· Kep Mendagri NO.45/1992 Tentang pokok-Pokok Kebijaksanaan SIMDAGRI/SIMDA
· Kep Mendagri NO.140/1997 Tentang rencana induk pembangunan dan pengembangan SIMDAGRI/SIMDA.
· Kep Mendagri NO.17/2000 TENTANG Sistem Informasi manajeman Kepegawaian
· Keputusan Kepala BKN NO.7 Tahun 2002Pegawai Negri Sipil (PUPNS)
· Kep Mendagri NO.7 Tahun 2005 Tentang Pedoman Penilaian Calon SEKDA Provinsi dan Kab/Kota serta Eselon di lingkungsn Kab/kota
 
Karena ada - tersebut, terdapat ketetapan  dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Namun Kabupaten Subang belum memiliki  yang lebih teknis untuk menerapkan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah.

	Ketersediaan manajemen sistem sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Berdasarkan hasil uraian tentang indikator-indikator ketersediaan manajemen sistem di atas dapat dilihat dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang memiliki ketetapan tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai pusat layanan informasi tentang PNS yang cepat dan akurat khususnya tentang kepegawaian di Kabupaten Subang yang berbasis elektornik, ketetapan prosedur kegiatan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum dapat berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan karena Kabupaten Subang belum memiliki tempat atau kantor khusus dalam mengolah data elektronik. Selain itu  proses penyusunan anggaran di dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum ditangani secara baik dan masih terdapat ketimpangtindihan dalam melaksanakan tugas juga belum memiliki  yang lebih teknis untuk menerapkan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah.

4.1.2 Adanya Dokumentasi yang Mendukung dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009 
	Dokumentasi  sangat diperlukan dalam sebuah . Hal ini sangat membantu dalam proses perumusan . Adapun dokumentasi tersebut bertujuan untuk lebih memudahkan dalam mencari dan mengolah data yang dibutuhkan. Adapun dalam proses dokumentasi terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) Adanya alat yang mendukung dalam proses dokumentasi  (2) Adanya tempat untuk menyimpan dokumentasi (3) Adanya evaluasi data. Proses dokumentasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dokumentasi tersebut digunakan. 
	Pertama, alat yang digunakan dalam dokumentasi. Dalam melakukan dokumentasi diperlukan alat untuk mendukung dokumentasi tersebut. Alat yang digunakan hendaklah menggunakan alat yang memang dikhususkan untuk melakukan dokumentasi. Dokumentasi tersebut bermacam-macam bisa berupa tulisan ataupun gambar-gambar. Sejalan dengan kemajuan teknologi sekarang ini, dokumentasi dapat berbentuk audio visual. Dengan adanya alat yang beragam dalam dokumentasi tersebut kita tinggal memilih alat apa yang cocok untuk proses dokumentasi yang akan kita buat.
	Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang berdasarkan hasil wawancara alat yang digunakan dalam proses dokumentasi tersebut berupa satu unit frinter, tujuh unit komputer dan satu unit computer Server. Alat tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan. Jika dilihat dari pegawai khususnya yang mengelola SIMPEG.  Jumlah alat yang mendukung dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah dapat dikatakan memadai. Namun idealnya seperti frinter dan computer server, masing-masing memiliki dua unit untuk menjaga dari hal yang tidak diinginkan seperti rusak dan hilang.
	Kedua, tempat penyimpanan dokumentasi. Penyimpanan dokumentasi sangat diperlukan. Hal ini dapat membantu dalam proses pencarian data. Dalam membuat tempat penyimpanan data hendaklah disesuaikan dengan bentuk dokumentasi yang telah dibuat. Dengan demikian dokumentasi tersebut akan tersusun rapi dan akan lebih memudahkan kita dalam mencari data yang diperlukan. Idealnya tempat penyimpanan dokumentasi tersebut berupa sebuah ruangan yang khusus dibuat untuk penyimpanan dokumentasi.
	Dokumentasi dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang disimpan dalam beberapa bentuk yang sesuai dengan kebutuhan dokumentasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara bentuk tersebut berupa buku laporan administrasi pelaksanaan pekerjaan, buku laporan hasil  pekerjaan serta buku panduan manual SIMPEG itu sendiri. Tempat yang digunakan dalam menyimpan dokumentasi berupa laporan-laporan tersebut menggunakan locker. 
Namun jumlah locker yang tersedia belum mencukupi. Hal tersebut dapat terlihat dengan masih disatukannya data-data dari setiap SKPD sehingga  masih ada data-data yang tidak tersusun rapi. Idealnya jumlah tempat penyimpanan data seperti locker harus sesuai dengan jumlah SKPD yang ada Kabupaten Subang sehingga akan lebih memudahkan dalam mencari data dari SKPD yang dibutuhkan. 
Bentuk lain dalam menyimpan dokumentasi berupa software-software instalasi serta gambar audio visual dalam bentuk compact disk. Tempat yang digunakan untuk menyimpan dokumentasi tersebut berupa softcase sehingga mudah dibawa-bawa sehingga memudahkan untuk mencari. Dalam menyimpan software-software tersebut Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang belum memiliki tempat yang khusus dengan demikian terkadang dokumentasi dalam bentuk compact disk terlihat berserakan. Idealnya selain sebuah locker sebagai untuk menyimpan dokumentasi dalam bentuk sebuah laporan-laporan tertulis, hendaknya dalam menyimpan sebuah dokumentasi dalam bentuk compact disk dibuat sebuah lemari yang dapat terlihat dan disuusun secara rapi sehingga jika diperlukan tinggal mengambil dari lemari tersebut dan menyimpannya kembali jika sudah dipergunakan. Namun yang menjadi kekurangan adalah belum memiliki ruangan khusus tempat penyimpanan dokumentasi sehingga terkadang masih terdapat dokumentasi-dokumentasi yang tidak sesuai pada tempatnya dan dapat menyulitkan untuk mencari data yang dibutuhkan.
Ketiga, adanya evaluasi data yaitu data perlu dievaluasi. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mengetahui apa saja yang menjadi kekurangan dalam memberikan informasi. Evaluasi data tersebut dilakukan agar di kemudian hari tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. Dengan adanya evaluasi data selain dapat mengetahui data apa saja yang kurang, evaluasi data juga dapat digunakan sebagai sebuah penilaian dari beberapa CPNS dalam memberikan data. Penilaian disini diartikan bahwa sejauh mana Orang tersebut dapat memberikan sebuah data yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk dijadikan sebuah informasi ke dalam SIMPEG. 
Berdasarkan hal tersebut, evaluasi data bertujuan agar dapat memberikan informasi yang up to  date dan sesuai dengan kebutuhan. Pengolahan data menjadi informasi dilakukan setiap hari dalam SIMPEG. Adapun cara yang digunakan untuk mengevaluasi data dalam SIMPEG adalah selain terdapat prosedur standar operasional dalam memasukan informasi kedalam SIMPEG, juga berupa masukan dari pegawai-pegawai yang terkait sehubungan dengan informasi apa yang akan dimasukan ke dalam SIMPEG. Dengan demikian, maka evaluasi data dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 sudah sesuai dengan ketentuan yang dibutuhkan. 
Dokumentasi merupakan faktor pendukung dalam menentukan kondisi data infastruktur dalam   Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dokumentasi yang mendukung dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 seperti alat dokumentasi dan proses evaluasi data dapat dikatakan sudah memadai namun masih terdapat kekurangan yang harus dibenahi. Kekurangan tersebut terletak pada tempat penyimpanan dokumentasi. Seperti belum tersedianya ruangan khusus dalam menyimpan dokumentasi serta jumlah tempat penyimpanan dokumentasi seperti locker yang masih kurang sehingga data dari setiap SKPD masih ada yang disatukan. 

4.1.3 Ketersediaan Data yang Berkualitas yang Mendukung dalam        Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009. 
Data yang berkualitas sangat diperlukan dalam memberikan informasi. Dengan adanya data yang berkualitas maka informasi yang dihasilkan akan lebih berkualitas juga. Dalam menentukan apakah data tersebut berkualitas atau tidak maka dapat dilihat dari adanya data yang akurat, tepat, sesuai dengan kebutuhan dan lengkap. Berdasarkan indikator-indikator tersebut maka ketersediaan data yang berkualitas yang mendukung dalam  penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 meliputi:
Pertama, adanya keakuratan data. Keakuratan data dibutuhkan sekali dalam informasi karena jika informasi tidak akurat maka informasi tersebut akan ditinggalkan karena tidak akan ada lagi yang mempercayai Terhadap informasi tersebut. Proses untuk memperoleh data yang akurat dapat dilakukan dengan berbagai cara. Berdasarkan hasil wawancara dalam Penerapan SIMPEG Kabupaten Subang cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang akurat untuk dimasukan ke dalam SIMPEG adalah dengan cara meminta langsung ke Pegawai terkait sehubungan dengan informasi apa yang akan dimasukan ke dalam SIMPEG. Dengan demikian Informasi didalam SIMPEG akurat. Namun dalam prakteknya masih ada kendala yang dihadapi dalam meminta data secara langsung ke Pegawai yang terkait. Kendala tersebut diantaranya masih menganggap bahwa tidak begitu penting memberikan data untuk dimasukan ke dalam SIMPEG selain itu terkadang masih ada PNS yang memahami tentang kegunaan SIMPEG tersebut.
Kedua, adanya ketetapan waktu dalam memberikan data. Data yang diperlukan hendaknya diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Ketetapan waktu dalam memberikan data tersebut dimaksudkan agar infomasi dapat diberikan tepat waktu dan sesuai dengan situasi yang ada. Semakin tepat data tersebut diberikan maka semakin cepat informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh. 
Adapun dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009, ketetapan waktu dalam memberikan data terkadang terhambat. Hal ini disebabkan karena sumber daya manusia di Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang khususnya yang mengelola SIMPEG masih kurang. Dengan demikian terkadang informasi dalam SIMPEG tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau informasi tersebut sudah lama dan belum diperbaharui. Selain itu kendala yang dihadapi sehubungan dengan ketepatan waktu dalam memberikan informasi adalah seringkali PNS yang ada tidak cepat tanggap dalam memberikan data kepada Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang. Dengan demikian selain kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang hal lain yang menjadi kendala adalah belum ada kesadaran yang tinggi dari setiap PNS terkait sehubungan dengan ketepatan waktu dalam memberikan data. Kendala yang dihadapi tersebut dikarenakan terkadang PNS belum memahami data apa saja yang diperlukan untuk dijadikan informasi ke dalam SIMPEG sehingga Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai harus Membuat pengumuman di setiap Intansi di mana terdapat banyak PNS.
Ketiga, adanya data yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Dalam memberikan data hendaknya memberikan data yang sesuai dengan kebutuhan data yang akan dimasukan ke dalam SIMPEG. Sehingga tidak ada data yang direkayasa dan informasi tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan. Dalam sebuah informasi data yang diperoleh harus sesuai dengan kebutuhan karena informasi tersebut dibuat untuk orang banyak. 
 Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang dipusatkan di Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai di Kabupaten Subang. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawaiitu sendiri. Secara tidak langsung data dari setiap PNS yang ada di Pemerintahan Kabupaten Subang sudah dimiliki oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang sehingga Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai tinggal mencari data apa saja yang diperlukan untuk melengkapi kekurangan yang dibutuhkan. Adapun data yang kurang data tersebut bisa dirubah dengn Mengisi kembali Fomulir Isisn Pegawai (FIP). Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat dilihat bahwa terdapat data yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang sebagai pengolah data menjadi informasi ke dalam SIMPEG. 
Keempat, adanya kelengkapan data yang dibutuhkan. Kelengkapan dalam memberikan data merupakan faktor penting dengan memberikan data yang lengkap maka informasi dapat diolah dengan baik dan diperoleh informasi yang lengkap juga. Berdasarkan hasil wawancara kelengkapan data dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang masih kurang. Hal ini disebabkan karena beberapa PNS masih menganggap bahwa tidak terlalu penting memberikan data yang begitu lengkap untuk dimasukan ke dalam SIMPEG. Data yang dibutuhkan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum dapat terpenuhi. Akibatnya PNS sebagai pengguna layanan tersebut merasa Informasi yang ada dalam SIMPEG belum lengkap dan perlu ditambahkan lagi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan data yang berkualitas guna mendukung data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 belum sesuai dengan yang direncanakan. Kendala yang dihadapi yaitu beberapa Pegawai masih menganggap bahwa tidak terlalu penting memberikan data yang begitu lengkap untuk dimasukan kedalam SIMPEG karena takut kerahasiaan data Pribadi apa lagi di SIMPEG ada data tenteng Keluarga tersebut diketahui Aparatur  lain. Terkadang informasi di dalam SIMPEG kurang begitu lengkap. Secara intern Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai menyadari bahwa masih kurangnya sumber daya manusia yang ahli dalam mengelola data menjadi informasi kedalam SIMPEG menjadi faktor penghambat dalam memberikan informasi yang terkadang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

4.1.4 Menjaga Keamanan Data yang Diperoleh yang Berhubungan dengan  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009. 
Menjaga keamanan data memang sangat dibutuhkan hal ini dikarenakan data tersebut menyangkut data yang sifatnya intern. Dengan demikian diperlukan antisipasi untuk menjaga agar data tersebut aman. Hal yang dilakukan biasanya dengan menyimpan rapi data tersebut ke dalam sebuah tempat yang dianggap aman dan tidak diketahui orang banyak. Adapun cara yang dilakukan dalam menjaga keamanan data dalam SIMPEG. Sebagian besar data yang diperoleh dari PNS-PNS yang ada Kabupaten Subang sudah berupa data-data elektronik sehingga disimpan ke dalam komputer. adapun cara menjaga keamanan data tersebut maka dibuat sebuah Password dalam komputer tersebut. Hal ini dilakukan karena data yang ada dapat tersimpan dengan aman. Adapun Password tersebut  hanya diketahui oleh Aparatur yang ada di Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang karena beliau yang secara penuh bertanggung jawab dalam menjaga keamanan data yang ada. Perubahan password tersebut dilakukan secara berkala untuk menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Bentuk lain dalam menjaga keamanan data yang diperoleh dari PNS yang terkait  yang berbentuk buku laporan ataupun dokumen-dokumen penting lainnya dilakukan dengan cara memasukannya ke dalam lemari. Sedangkan data dalam bentuk compact disk disimpan didalam sebuah tempat compact disk lalu disimpan ke dalam lemari yang ada khusus di meja Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD Kabupaten Subang.Upaya yang dilakukan untuk menjaga keamanan data yang diperoleh dalam mendukung Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah cukup baik. Berdasarkan uraian di atas, kondisi data infrastruktur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum memadai. Hal ini disebabkan tidak adanya ketetapan prosedur kegiatan dan kurang tersedianya data yang berkualitas.. Hal ini disebabkan beberapa Pegawai terkait masih belum menganggap penting untuk memberikan data kepada Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai dalam membuat informasi  ke dalam SIMPEG.
Berdasarkan dari pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa kondisi data infrastruktur dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah cukup memadai serta memiliki tujuan yang jelas yaitu sebagai pusat layanan informasi secara cepat, dan akurat. Namun belum dapat terpenuhi secara optimal. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya ketetapan prosedur kegiatan, sehingga belum adanya standarisari yang dijadikan pedoman dalam memberikan informasi yang baik ke dalam SIMPEG. Dalam penyusunan anggaran, belum adanya suatu lembaga yang profesional yang dapat mengelola baik secara teknis dan non teknis segala sesuatu mengenai SIMPEG. kendala lain yang dihadapi adalah Kabupaten Subang tidak memilikinya  yang mengatur secara teknis tentang Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah.
Kekurangan tempat dalam menyimpan dokumentasi menjadi hal yang perlu diperhatikan. Adapun kekurangan tersebut terletak pada belum tersedianya ruangan khusus dalam menyimpan dokumentasi. Selain itu jumlah tempat penyimpanan data itu sendiri masih kurang sehingga data yang diperoleh tidak tersusun dengan rapi. Kendala lain yang dihadapi adalah memberikan informasi adalah beberapa instansi masih belum memahami tentang SIMPEG. Bahkan terkadang beberapa instansi masih menganggap bahwa tidak terlalu penting memberikan data yang begitu lengkap untuk dimasukan kedalam SIMPEG karena takut kerahasiaan dan instansi tersebut diketahui instansi lain.
 



4.2 Ketersediaan Dasar Hukum dalam  Penerapan SIMPEG    Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009
Dasar hukum merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah . Dasar hukum tersebut sering dijadikan sebagai sebuah kekuatan dalam sebuah .Yang menjadi dasar hukum dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 meliputi (1) adanya berbagai peraturan perundang-undangan di tingkat pusat (2) adanya berbagai peraturan perundang-undangan ditingkat daerah. Berdasarkan indikator tersebut maka dasar hukum dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 adalah
Pertama, adanya peraturan perundang-undangan tingkat pusat yang mendasari. Undang-Undang digunakan sebagai landasan dalam proses sebuah . Dengan adanya Undang-Undang tersebut maka kita dapat mengetahui hal apa saja yang harus diperhatikan dalam melakukan perumusan . Yang mendasari  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009 adalah 
· UU No.22/2004 tentang Pemerintahan Daerah
· Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok Kepegawaian (Pasal  34 ayat
· Kepmendagri NO.49/1985 tentang komputerisasi Aplikasi Kepegawaian di lingkungan Depdagri dan Pemda
· Inpres No.6/2001 tentang Pengembangan dan Pendayagunaan Telematika (Telekomunikasi, Media dan Informasi) di Indonesia
Kedua, adanya Peraturan perundang-undangan di tingkat daerah. Peraturan Daerah merupakan peraturan yang dibuat berdasarkan sebuah peraturan dari Pusat artinya sudah ada keputusan dari pusat untuk melaksanakan sebuah . Dengan adanya peraturan daerah tersebut maka segala keputusan yang telah ditetapkan harus segera dilaksanakan. Adapun peraturan daerah tersebut bertujuan sebagai sebuah kekuatan dalam hukum. Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah tersebut berdasarkan Keputusan Kepala BKN NO.7 Tahun 2002Pegawai Negri Sipil (PUPNS) tentang Pembentukan Tim Pengelola Kegiatan Sistem Informasi Manjemen (SIM) Kabupaten Subang. Berdasarkan SK tersebut maka pengelolaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dilakukan oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan PegawaiBKD  Kabupaten Subang berdasarkan kewenangan yang diberikan melalui Surat Keputuan tersebut. Jika dilihat peraturan-peraturan tersebut hanya bersifat umum artinya peraturan-peraturan secara teknis dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tidak ada.
Berdasarkan hasil wawancara Kabupaten Subang belum memiliki peraturan teknis yang mendasari Penerapan SIMPEG. Peraturan teknis sangat diperlukan karena dengan adanya peraturan secara teknis tersebut, Penerapan SIMPEG akan berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Adapun peraturan teknis tersebut diperlukan sebagai landasan kegiatan pengelolaan SIMPEG sehari-hari seperti berbagai pelaksanaan yang harus dilakukan baik secara teknis maupun non teknis. Pembuatan peraturan teknis tersebut seharusnya dibuat oleh suatu lembaga yang sesuai dengan Penerapan SIMPEG. Adapun kendala yang dihadapi misalnya belum adanya peraturan yang mengatur pembentukan  yang seharusnya SIMPEG tersebut dikelola oleh lembaga khusus yang menangani tentang SIMPEG  itu sendiri seperti Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE).  sangat penting keberadaanya karena lembaga tersebut mengelola tentang  data-data elektronik. Penerapan SIMPEG memang memerlukan sebuah lembaga yang khusus untuk mengolah data. Adapun data dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah sebagian besar merupakan data elektronik. Pembentukan  Kabupaten Subang sangat dibutuhkan. Dengan adanya  maka peraturan teknis dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang akan terbentuk.
Dengan demikian  dapat dilihat dasar hukum dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang ada baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Namun belum terdapat peraturan secara teknis yang mendasari dalam pelaksanaan  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang. Sehingga dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang terkadang terhambat dikarenakan tidak adanya peraturan secara teknis yang seharusnya dibuat oleh suatu lembaga khusus yang sesuai dengan penerapan SIMPEG Kabupaten Subang .


4.3 Koordinasi antar Instansi dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009.
	Koordinasi antar instansi sangat diperlukan untuk lebih mengetahui hal apa saja yang diinginkan dari instansi tersebut dan bagaimana instansi tersebut menanggapinya. Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam koordinasi antar instansi meliputi adanya koordinasi antar instansi, kerjasama  dan komunikasi yang baik antar instansi. Dalam melakukan koordinasi Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang melalukan koordinasi dengan Seluruh instansi yang ada Kabupaten Subang. Hal tersebut dikarenakan SIMPEG selain dibentuk guna lebih meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat, SIMPEG juga bertujuan untuk lebih meningkatkan pelayanan terhadap aparaturnya itu sendiri.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang terdapat hal yang harus diperhatikan yaitu
	Pertama, adanya koordinasi antar instansi. Dengan adanya koordinasi yang baik antar instansi maka akan tercipta hubungan yang erat di setiap instansi. Adapun dalam berkoordinasi hal yang disampaikan adalah bagaimana untuk mengoperasikan SIMPEG tersebut. Selain itu apa keunggulan SIMPEG bagi instansi dan manfaat yang dapat diperoleh dari SIMPEG tersebut.
Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang mengalami sedikit kendala karena dari fungsi kelembagaan belum dikelola oleh lembaga khusus, secara tidak langsung Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang tidak mempunyai kewenangan dalam proses SIMPEG  itu sendiri. Dengan demikian proses pemberian data agak sedikit terhambat. Kendala lainnya karena ada yang belum mengetahui untuk apa SIMPEG tersebut dan apa hasil yang diperoleh dari SIMPEG. Ketika Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai ingin meminta data dari instansi terkait karena akan ditampilkan ke dalam SIMPEG, Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai memberikan penawaran terlebih dahulu artinya tidak memaksa. Dengan demikian jika instansi terkait bersedia untuk ditampilkan dalam SIMPEG hendaknya sekaligus memberikan data yang dibutuhkan untuk ditampilkan ke dalam SIMPEG. 
Koordinasi antar instansi merupakan salah satu cara untuk melihat kondisi data infrastruktur. Berdasarkan hasil wawancara maka koordinasi antar instansi dalam   Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum tercapai dengan maksimal hal tersebut dikarenakan Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai tidak memiliki fungsi khusus dalam proses SIMPEG  Kabupaten Subang selain itu masih kurangnya pemahaman tentang kegunaan SIMPEG itu sendiri bagi instansi. mengingat situasi yang ada Kabupaten Subang, koordinasi antar instansi belum optimal karena belum adanya kewenangan yang jelas bahwa Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai sebagai kordinator. Idealnya seperti di kabupaten/kota lainnya, koordinasi ini dilakukan oleh  sebagai institusi yang memiliki kewenangan menerapkan SIMPEG  di daerah.
	Kedua, adanya kerjasama yang baik antar instansi. Kerjasama yang antar instansi diperlukan untuk lebih memudahkan dalam mencari data, selain itu dengan adanya kerjasama yang baik maka suasana kerja akan lebih baik. Dalam hal ini kerjasama yang dilakukan oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai  BKD  Kabupaten Subang lebih ke proses permintaan data. Dalam mencari data yang diperlukan untuk SIMPEG, Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai secara langsung meminta data yang dibutuhkan dalam SIMPEG. Terkadang kendala yang dihadapi karena instansi belum mengetahui data apa saja yang diperlukan untuk dijadikan Informasi ke dalam SIMPEG, sehingga Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang meminta langsung data yang diperlukan kepada instansi terkait. Jika dilihat kerjasama antar instansi belum dikatakan baik. Hal tersebut dapat terlihat sebagai pemberi informasi Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang belum mensosialisasikan Penerapan SIMPEG secara baik hal ini diketahui dengan masih adanya instansi yang belum mengetahui  data apa saja yang harus diberikan instansi tersebut untuk diproese menjadi sebuah informasi ke dalam SIMPEG.
	Ketiga, adanya komunikasi yang baik antar instansi. Dalam berkomunikasi diperlukan sebuah media. Adapun media yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya sebuah Media maka komunikasi akan lebih baik. Dalam menentukan Media apa yang cocok untuk dipergunakan dalam berkomunikasi hendaknya dipilih yang sesuai dengan kebutuhan dan media tersebut sudah sering digunakan dalam berkomunikasi. Jika tidak memperhatikan hal tersebut proses berkomunikasi akan mengalami hambatan sehingga tidak dapat menciptakan komunikasi yang baik antar instansi
Adapun Media yang digunakan dalam menciptakan komunikasi yang baik antar instansi misalnya Media telepon, faksimili dan media elektronik lainnya seperti jaringan komputer yang terhubung dari setiap Bagian yang ada di BKD  Kabupaten Subang yang dapat mendukung dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang. Media yang sering digunakan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah adalah telepon karena Media tersebut lebih cepat dan tepat untuk berkomunikasi. 
Isi pesan yang disampaikan melalui telpon tersebut biasanya berupa perintah atau hal-hal yang perlu secepatnya diproses dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. Namun dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih layanan sms dapat dijadikan media dalam berkomunikasi. Jika dilihat layanan sms lebih dipahami. Dengan adanya komunikasi yang baik maka kerjasama antar instansi akan semakin baik. Selain itu dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah terdapat media lain yang dapat digunakan dalam berkomunikasi yaitu dengan adanya jaringan komputer antar instansi. Jaringan komputer tersebut di bangun selain dapat lebih mempermudah dalam memberikan data dari setiap instansi, jaringan komputer tersebut dapat digunakan untuk mengakses SIMPEG. Namun terdapat kendala yang dihadapi dalam melakukan komunikasi menggunakan jaringan komputer tersebut. Dari hasil wawancara hal yang menjadi kendala dalam melakukan komunikasi dengan menggunakan jaringan komputer adalah tidak adanya petunjuk teknis penggunaaan jaringan komputer sehingga menyulitkan instansi itu sendiri dalam memberikan data Kepada Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang. Selain itu jumlah aparatur yang dapat menggunakan jaringan komputer dari setiap instansi masih terbatas. Dengan demikian komunikasi terkadang terhambat dengan kendala tersebut. Dengan keterbatasan jumlah aparatur yang dapat menggunakan jaringan komputer tersebut akhirnya data yang seharusnya menjadi rahasia bagi instansi tersebut dapat diketahui oleh instansi lain karena tidak memahami secara teknik penggunaan jaringan komputer tersebut. 
Dari hasil pemaparan tersebut maka koordinasi antar instansi dalam Penerapan SIMPEG sudah cukup baik. Namun yang menjadi sebuah kendala adalah dalam melakukan komunikasi dengan menggunakan jaringan komputer. kendala tersebut disebabkan karena jumlah  aparatur yang dapat menggunakan jaringan komputer dari setiap instansi masih terbatas. Selain itu tidak adanya petunjuk teknis dalam penggunaan jaringan komputer sehingga terkadang menyulitkan aparatur itu sendiri.

4.4 Ketersediaan Aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009
	Ketersediaan aparatur dalam Penerapan SIMPEG sangat diperlukan karena dengan tersedianya aparatur yang mencukupi maka Penerapan SIMPEG dapat berjalan dengan baik. Adapun untuk melihat ketersediaan aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang  yang harus diperhatikan yaitu aparatur tersebut harus memiliki pengetahuan yang menunjang, memiliki skill yang mendukung, adanya budaya berbagi informasi dan memiliki jumlah aparatur yang memadai. Berdasarkan indikator-indikator tersebut maka ketersediaan aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang dapat dilihat dari:
Pertama, memiliki pengetahuan yang menunjang. Memiliki pengetahuan yang menunjang dalam Penerapan SIMPEG saat ini sangat diperlukan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih. Pengetahuan akan teknologi informasi sangat diperlukan dengan adanya Penerapan SIMPEG aparatur harus siap melaksanakannnya. Salah satu cara untuk mengetahui pengetahuan aparatur adalah melalui tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat pendidikan para pegawai yang khusus menangani dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah di Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang, yaitu
Tabel 4.2
Daftar pegawai Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang.
	No
	Nama
	NIP
	Jabatan
	Pangkat / Gol. 

	1. 
	Hidayat Noerramdan, Msi
	19741011.2002
12.1.005
	Penata Muda TK 1
	 III/B

	2. 
	ASEP Sofiyan.S.E.
M.Si
	19790821.2007
01.1.008
	Penata Muda 
	III/A

	3. 
	Memed AL,Aziz
	19700814.1999
03.1.1005
	Penata Muda TK 1
	II/B


(Sumber : Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai, 2009)

Jika dilihat dari faktor usia, yang lebih berperan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang adalah oleh aparatur yang berusia muda.  Hal ini disebabkan teknologi informasi sudah tidak asing lagi bagi aparatur tersebut sekarang ini. Berdasarkan hasil wawancara dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. Hal ini lebih kepada keterampilan dalam melakukan proses pengolahan data menjadi informasi ke dalam SIMPEG. Kemajuan teknologi informasi sudah tidak asing lagi bagi generasi muda sehingga tidak terlalu sulit. dalam menggunakannya. Dalam meningkatkan pengetahuan aparatur Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang hal yang dilakukan adalah dengan cara memberikan pendidikan lebih lanjut. Pendidikan tersebut bertujuan untuk menaikan pangkat golongan aparatur itu sendiri.
Namun bukan berarti aparatur lain tidak bisa melakukan pekerjaaan tersebut. Aparatur lainnya lebih ikut berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan aparatur yang menunjang dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah cukup memadai akan tetapi  jika dilihat dari faktor usia dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah banyak dilakukan oleh generasi muda.
Kedua, adanya skill ( keterampilan) yang mendukung. Keterampilan dapat membantu dalam Penerapan SIMPEG. Keterampilan yang dimiliki aparatur saat ini khususnya dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah sudah cukup baik. Namun seiring kemajuan teknologi yang semakin hari semakin baik serta semakin beragam kemudahan yang diberikan maka hendaknya dilakukan pelatihan khusus tentang SIMPEG .
Adapun cara yang dilakukan guna meningkatkan keterampilan yang mendukung dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah dilakukan dengan melakukan pelatihan khusus dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. Pelatihan tersebut bertujuan untuk lebih mengetahui keterampilan aparatur khususnya dalam SIMPEG. Pelatihan yang dilakukan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tersebut lebih kepada pemasukan data kedalam SIMPEG selain itu pelatihan tentang program-program yang diperlukan atau yang digunakan di dalam SIMPEG. 
Berdasarkan hasil wawancara pelatihan yang di ikuti oleh aparatur guna meningkatkan keterampilannya adalah dengan mengikuti kursus tentang program-program yang mendukung Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. Selain itu dengan mengirimkan beberapa aparatur untuk melakukan pelatihan yang berhubungan dengan IT yang diselenggarakan oleh pihak lain. Berdasarkan pelatihan tersebut keterampilan aparatur tersebut jadi lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aparatur sekarang lebih cepat dan sikap dalam melaksanakan tugas yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. 
Secara intern pelatihan khusus dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang dilakukan sehari setelah SIMPEG tersebut pertama kalinya dioperasikan. Namun jika pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak lain, biasanya dilakukan rutin setiap akhir tahun yang diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian Nasional (BKN).
Ketiga, adanya budaya berbagi informasi. Budaya berbagi informasi dimaksudkan untuk lebih memperoleh data yang akurat. Seperti halnya dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah  budaya berbagi informasi yang dilakukan tidak hanya dilakukan dalam ruangan rapat saja akan tetapi dilakukan dengan mengunakan sarana jaringan komputer yang telah disediakan.dengan mengunakan sarana jaringan komputer tersebut data dapat diperoleh dengan cepat.
Namun terdapat kendala dalam berbagi informasi dalam menggunakan jaringan komputer. Berdasarkan hasil wawancara, kendala yang dihadapi tersebut lebih kepada sumber daya manusia. Masih kurangnya aparatur di setiap instansi yang mengetahui dan bisa mempergunakan jaringan komputer menjadi kendala utamanya. 
Keempat, memiliki jumlah aparatur yang memadai. Ketersediaan jumlah aparatur dalam Penerapan SIMPEG haruslah sesuai dengan yang dibutuhkan. Dengan jumlah aparatur yang cukup maka proses penyampaian informasi akan lebih cepat. Adapun jumlah aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Kabupaten Subang tahun 2009 khususnya di Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai yang mengolah SIMPEG hanya 3 orang. Hal tersebut menjadi kendala karena dengan keterbatasan jumlah yang dimiliki terkadang informasi yang diberikan agak sedikit terhambat. Secara kelembagaan seharusnya Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang adalah dengan membuat lembaga khusus sehingga jumlah aparatur dalam menjalankan tugas tersebut akan sesuai dengan yang dibutuhkan.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka ketersediaan aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum mencukupi. Hal ini disebabkan karena jumlah aparatur yang secara khusus mengelola SIMPEG Kabupaten Subang hanya berjumlah tiga orang. Dengan demikian jumlah tersebut belum dapat mencukupi jika dibandingkan dengan jumlah sarana teknologi yang mendukung dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Selain itu jumlah aparatur yang dapat menggunakan jaringan komputer sebagai sarana dalam berbagi informasi masih terbatas. 

Namun jika dilihat dari upaya meningkatkan pengetahuan tentang Penerapan SIMPEG sudah cukup baik. Selain itu  dalam meningkatkan keterampilan aparatur dengan melakukan pelatihan yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG sudah cukup bagus. 

4.5 Ketersediaan Sarana Teknologi dalam  Penerapan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang tahun 2009
Sarana teknologi merupakan faktor utama untuk menetukan apakah sarasna yang dimiliki tersebut memadai atau tidak dan bagaimana keemudahan yang diberikan dalam mengaksesnya. Hal lain yang dapat mendukung sarana teknologi tersebut adalah jarinagn komputer dan komputer beserta sofwarenya.
Pertama, jaringan komputer. Sarana teknologi merupakan hal yang penting dalam teknologi informasi dengan memiliki sarana teknologi yang memadai maka informasi dapat lebih cepat dan beragam untuk diberikan. Selain itu dengan adanya sarana teknologi yang memadai maka  akan semakin mudah untuk mengaksesnya. Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang, kemudahan dalam mengakses yang diberikan adalah dengan cara membuat jaringan komputer yang dihubungkan dengan seluruh  bagian yang di BKD  Kabupaten Subang. Dengan adanya jaringan tersebut maka lebih memudahkan dalam melakukan pertukaran data.
Adapun jumlah sarana teknologi yang khusus digunakan untuk SIMPEG berjumlah 7 unit komputer dengan jaringan LAN DAN WIFI. Jaringan tersebut digunakan untuk lebih memudahkan dalam mengakses dan lebih memudahkan sdalam pertukaran data antar instansi.Untuk jaringan WIFI dapat digunakan di sekitar lingkungan kantor BKD  Kabupaten Subang. Sedangkan jaringan LAN dihubungkan ke semua Bagian yang ada di BKD  Kabupaten Subang termasuk Rumah Dinas Bupati. Dengan adanya fasilitas jaringan tersebut maka sarana teknlogi yang mendukung dalm Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang dapat dikatakan cukup baik. Hal tersebut dapat terlihat dengan membangun fasilitas jaringan WIFI dan jaringan LAN. Hal tersebut dapat dipahami karena dengan membangun fasilitas jaringan tersebut bertujuan untuk lebih meningkatkan pelayanan secara cepat, tepat dan akurat kepada masyarakat dan aparaturnya. 
Kedua, komputer beserta softwarenya. Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang terdapat sarana teknologi yang mendukung diantaranya dengan memiliki 40 unit komputer yang ada di seluruh bagian yang ada di BKD  Kabupaten Subang. 
Kualitas sarana teknologi tersebut sesuai dengan harga yang dikeluarkan. Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang terdapat sarana teknologi yang mendukung diantaranya dengan memiliki 40 komputer yang ada di seluruh bagian yang ada di BKD  Kabupaten Subang. Namun yang menjadi masalah adalah belum adanya divisi pemeliharaan sarana teknologi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang menjadi hambatan dalam ketersediaan sarana teknologi bukan berdasarkan kurangnya sarana tersebut melainkan sarana yang tersedia tidak bisa digunakan sebagaimana mestinya karena kerusakan-kerusakan. Adapun pengadaan program-program yang mendukung Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang. 
Jika dibandingkan dengan propinsi Kalimantan Barat dana yang dikeluarkan dalam pembuatan sebuah media yang kegunaannya sama seperti SIMPEG Kabupaten Subang dana yang dikeluarkan sebesar satu milyar rupiah. Dana tersebut jika dibandingkan dengan dana yang diperlukan untuk SIMPEG sangat jauh. Namun minimnya dana yang dikeluarkan untuk SIMPEG dikarenakan dalam pembentukan SIMPEG Pemerintah Kabupaten Subang hanya menggunakan dana APBD tersebut berupa programnya saja selebihnya segala bentuk dan tampilan yang ada di dalam SIMPEG dikerjakan oleh Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang. Berbeda dengan propinsi Kalimantan tersebut, dana yang dikeluarkan sudah termasuk semua baik secara teknis maupin non teknis sehingga tinggal digunakan saja.  
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa ketersediaan sarana teknologi dalam  penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah memadai dan layak untuk dipergunakan. Namun yang menjadi kendala adalah sarana yang telah ada terkadang tidak bisa digunakan sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan tidak adanya divisi pemeliharaan sarana teknologi itu sendiri. Selain itu, jumlah komputer yang telah ada seperti spesifikasi dan software-softwarenya perlu ditingkatkan agar Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah baik lagi.

4.6 Strategi Pemikiran Pemimpin dalam  Penerapan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009
Strategi pemikiran pemimpin sangat diperlukan dalam mendukung  Penerapan SIMPEG dengan adanya strategi tersebut maka akan diketahui seberapa besar pemimpin tersebut mempunyai keinginan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang. Adapun untuk mengetahui strategi pemikiran pemimpin  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang dapat dilihat melalui Pemimpin yang memiliki visi, strategi, kesadaran yang tinggi serta pengetahuan yang luas dan Pemimpin yang memiliki keterampilan yang mendukung juga memiliki komitmen yang kuat. Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahui strategi pemikiran  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sebagai berikut:
	Pertama, pemimpin yang memiliki visi yang jelas. Memiliki visi dalam sebuah pembangunan sangat diperlukan karena dengan adanya visi tersebut kita dapat mengetahui apa yang diinginkan dalam pembangunan tersebut. Adapun visi dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang adalah guna menciptakan pemerintahan yang berbasis elektronik sebagai pusat informasi tentang pegawai Pemerintahan Kabupaten Subang dalam satu alat yaitu SIMPEG. Berdasarkan hasil wawancara Visi Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang adalah ingin meningkatakan pelayanan informasi yang cepat, tepat serta akurat. Dengan demikian pemimpin dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah sudah memiliki visi untuk mrenigkatkan pelayanan informasi yang cepat, tepat dan akurat.
	Kedua, pemimpin yang memiliki strategi yang jelas. Strategi sangat diperlukan dalam sebuah kegiatan yaitu diperlukan untuk lebih mengetahui hal apa saja yang harus dilakukan untuk melakukan kegiatan. Adapun yang harus diperhatikan dalam menentukan strategi adalah melalui pendekatan, bagaimana menghadapi masalah yang sedang dihadapi, cara agar kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan. Berdasarkan hal tersebut maka strategi pemikiran pemimpin dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang. 

Dalam melakukan pendekatan yang harus dilakukan seorang pemimpin dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah adalah dengan cara sering melakukan sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Artinya secara langsung Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang  memberikan pelatihan dasar tentang Penerapan SIMPEG yang sudah menjadi kebutuhan. Adapun pendekatan secara tidak langsung adalah dengan cara menggunakan fasilitas lain seperti jaringan komputer yang telah disediakan. Dengan adanya jaringan diharapkan akan dapat menimbulkan rasa ingin tahu. 
Adapun cara yang dilakukan oleh Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan Penerapan SIMPEG adalah dengan melakukan survei langsung ke lapangan mengenai hal apa saja yang menjadi masalah yang dihadapi. Adapun jika bisa diselesaikan segera maka hendaknya diselesaikan secepatnya. 
Agar  penerapan dapat berjalan sesuai dengan tujuan maka pemimpin sering melakukan diskusi tentang hal apa saja yang menjadi kendala di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara diskusi tersebut dikalukan setiap hari, karena dalam SIMPEG terdapat informasi yang perlu dirubah setiap di perlukan. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sangat baik dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam bekerja.
	Ketiga, pemimpin yang memiliki kesadaran yang tinggi. Kesadaran yang tinggi sangat diperlukan bagi seorang pemimpin, dengan adanya kesadaran yang tinggi maka akan mencerminkan pemimpin yang baik juga. Dalam hal ini kesadaran yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang adalah Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang sadar akan pentingnya Penerapan SIMPEG. Adapun salah satu cara yang dilakukan dengan melakukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan aparaturnya dalam bidang teknologi informasi, selain itu mensosialisasikan kepada seluruh aparatur bahwa SIMPEG tersebut merupakan suatu media yang memberikan informasi yang akurat baik bagi aparatur maupun bagi PNS Kabupaten Subang. 
	Keempat, pemimpin yang memiliki pengetahuan yang luas. Seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan yang lebih luas dari bawahannya, hal ini dimaksudkan agar tidak meremehkan atasannya. Dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang pengetahuan seorang pemimpin dalam Penerapan SIMPEG sangat luas. Hal ini dapat dilihat melalui latar belakang pendidikan Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang tersebut yang secara garis besar sudah tidak asing lagi mengenai teknologi informasi. Dengan demikian pemimpin tersebut sudah mengetahui hal apa saja yang harus diperhatikan dalam Penerapan SIMPEG khususnya SIMPEG Kabupaten Subang.
	Kelima, pemimpin yang memiliki skill yang cukup baik. Hal tersebut sangat diperlukan dalam menentukan suatu keputusan artinya jika pemimpin tersebut memiliki keterampilan yang cukup baik maka pemimpin tersebut akan mengetahui hal apa yang perlu diperhatikan dalam memerintahkan tugas kepada bawahannya. Selain itu jika pemimpin tersebut memiliki keterampilan yang cukup dalam Penerapan SIMPEG maka akan lebih baik dalam membuat keputusan yang akan diambilnya. 
Berdasarkan hal tersebut keterampilan seorang Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang cukup baik hal itu dapat dilihat hasil karya yang dbuatnya. Karena pemimpin tersebut berlatar belakang pendidikan dalam bidang IT maka seluruh tampilan yang ada di SIMPEG dibuat oleh Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang. Dengan demikian keterampilan yang dimiliki oleh pemimpin tersebut dapat berguna bagi  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang.
	Keenam, pemimpin yang memiliki komitmen yang kuat. Seorang pemimpin haruslah mempunyai komitmen yang kuat hal tersebut dilakukan agar dapat diikuti oleh bawahannya. Adapun komitmen yang ditunjukan oleh Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang. Selalu menghadiri segala kegiatan yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG. Selain itu pemimpin tersebut selalu mengirimkan bawahannya untuk melakukan pelatihan berdasarkan hal tersebut maka Kepala Sub bidang  Bagian Pengadaan dan Pengembangan Pegawai BKD  Kabupaten Subang memiliki komitmen yang kuat mengenai  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa strategi pemikiran seorang pemimpin dalam  Penerapan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang cukup memadai dengan memiliki visi yang jelas yaitu ingin lebih meningkatkan pelayanan informasi yang cepat, tepat dan akurat, dengan melakukan pendekatan sosialisasi yang merupakan sebuah strategi dalam menerapkan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah.
Adapun kesadaran yang dimilik pemimpin tersebut adalah dengan melakukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan aparaturnya dalam bidang teknologi informasi. Selain itu dengan berlatar belakang pendidikan dalam bidang IT, kepala Sub bidang Pengadaan dan Pengembangan Pegawai maka dalam membuat keputusan akan lebih mengerti keputusan apa yang harus diambil dalam keadaan tertentu. Cara yang dilakukan sebagai komitmen dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah dilakukan dengan menghadiri segala kegiatan yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG dan megirimkan beberapa aparatur untuk melakukan pelatihan. 
	Dengan demikian Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang Tahun 2009 dapat disimpulkan bahwa kondisi data infrastruktur dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah belum dapat terpenuhi secara optimal. tidak adanya ketetapan prosedur kegiatan, sehingga belum adanya standarisari dalam ketetapan prosedur kegiatan. Adapun tujuan Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sangat jelas yaitu sebagai pusat layanan informasi secara cepat, dan akurat. Tidak adanya suatu lembaga yang profesional yang dapat mengelola baik secara teknis dan non teknis segala sesuatu mengenai SIMPEG dan penyusunan anggaran. Belum tersedianya ruangan khusus dalam menyimpan dokumentasi menjadi suatu kendala yang dihadapi. Selain itu jumlah tempat penyimpanan data itu sendiri masih kurang sehingga data yang diperoleh tidak tersusun dengan rapi. Terkadang beberapa instansi masih menganggap bahwa tidak terlalu penting memberikan data yang begitu lengkap untuk dimasukan ke dalam SIMPEG karena takut kerahasiaan data instansi tersebut diketahui instansi lain.
Peraturan secara teknis yang mendasari dalam pelaksanaan  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum tersedia, tetapi Dasar hukum dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah ada baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Koordinasi antar instansi dalam penerapan SIMPEG sudah cukup baik. hal tersebut dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik sehingga tercipta kerjasama kuat antar instansi. 
Jumlah aparatur dalam  Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang belum cukup memadai hal ini dikarenakan jumlah aparatur yang ada di Bagian Pengadaan dan Pengembangan PegawaiBKD  Kabupaten Subang yang Khusus mengelola SIMPEG tidak mencukupi. Salah satu upaya dalam meningkatkan  pengetahuan serta keterampilan aparatur adalah dengan melakukan pelatihan yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG. Sarana teknologi dalam  penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Subang sudah memadai dan layak untuk dipergunakan. Terkadang sarana yang telah ada tidak bisa digunakan sebagaimana mestinya. Salah salah satu penyebabnya karena aparatur tersebut hanya bisa mengunakan sarana tersebut. Sedangkan dalam pemeliharaannya aparatur tidak dapat menjaga sarana teknologi tersebut. Hal ini disebabkan sebagian besar aparatur hanya bisa menggunkannya saja tanpa bisa merawatnya.
Strategi pemikiran seorang pemimpin diwujudkan dengan memiliki visi yang jelas yaitu keinginan untuk lebih meningkatkan pelayanan informasi yang cepat, tepat dan akurat, dengan melakukan pendekatan sosialisasi yang merupakan sebuah strategi dalam menerapkan SIMPEG  Di Badan Kepegawaian Daerah. Adapun kesadaran yang dimiliki pemimpin tersebut adalah dengan melakukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan aparaturnya dalam bidang teknologi informasi. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk menunjukan komitmen yang kuat dalam Penerapan SIMPEG Di Badan Kepegawaian Daerah dilakukan memerintahkan aparaturnya untuk melakukan pelatihan yang berhubungan dengan Penerapan SIMPEG. 

	

